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PEMBAHASAN
 

5.1 Umum 

Perencanaan adalah suatu proses untuk luenghasilkan penyelesaian optimum. 

Dalam suatu perencanaan struktur, banyak alternative yang bisa Jitempuh. UlltUk. 

menghasilkan struktur yang memenuhi syarat dari segi keamanan, kenyamanan dan 

ekonomis. Biasanya perencana mengambil suatu anggapan atau asumsi dari perilaku 

struktur yang ditinjau untuk. menentukan mmus-nl.l:nlJ.~ y::mg akan digllnakao ag(lr 

memudahkan dalam perhitungan dan juga kemudahan dalam pelaksanaan di 

lapangan. Penentuan asumsi itu tentunya berdasarkan pengala.man .da.Ti pe.renc:ma 

tetapi dengan memperhinmgkan pedoman atau peraturan perencanaan yang ada. 

Spesiflkasi bahan yang dipakai pada Tugas Akhir perencanaao ioi, untuk 

beton dipakai fc "'" 22,5 Mpa yaitu untuk bagian pelat dan balok, scdangkan fc = 25 

Mpa nntuk kolom dan pondasi. Untuk haja tulangan yang ~r~iam~l~r kW""dIlg atau 

sarna dengan 12 mm dipakai mutu baja tulangan fy = 240 Mpa dan mutu baja 

tulangan fy = 400 Mpa untuk baja tllJangan berdiameter lebih besar dan 1? mOl. 

Pada Tugas Akhir perencanaan ini digunakan program SAP2000 untuk 

analisa portal, rangka atap dan tangga guna mencari momen-momen yang terjadi 
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pada struktur. Hasil momen tersebut sudah dikalik.an dengan faktor-faktor, sehingga 

momen terfaktor ini dapat digunakan sebagai perhitungan pereneanaan. 

5.2 Atap 

Atap pada pereneanaan ini menggunakan atap rangka baja sebagai kuda-kuda 

atap yang terdiri dari dua tipe maeam kuda-kuda. Perhitungan reneana atap ini 

mengaeu pacta metode allowable stress design dari Alse. Prom yang digunakan 

yaitu 2L 50xSOxS dengan dia,meter ~am1;>ungan baut ~ ineh~ dan ~eba1 pe1at sambung 

1 em. 

5.3 Petat 

Pacta bangunan ini terdiri dari pelat 1antai dan pe1at atap. Perencanaan pelat 

mengaeu pada PBI 1971 tabel 13.3.2 yaitu tipe pelat dihitung berdasarkan 

perbandingan panjang sisi-sisinya sehingga didapatkan tipe pe1at dua arah dengan 

ditumpu pada keempat sisinya. 

Penentuan tebal pe1at didasarkan pada panjang bentang sesuai dengan rumus 

SK SNI r -15-1991-03. Untuk pelat 1antai digunakan tebal pe1at 120 mm dan pe1at 

atap digunakan teba1 petat sebesar 100 mID. Pada pelat atap dan pe1at lantai 

menglmakan tulangan berdiameter 10 tnm. Mutu baja tulangau yang digwlakan pada 

pelat atap dan pelat lantai adalah fy = 240 Mpa. sedangkan mutu betonnya f'e = 22,5 

Mpa. 

5.4 Tangga 

Pada bangunan ini terdapat du~ tipe tangga. Pereneanaan tangga 1 terdiri dari 

pereneanaan pelat tangga, pelat bordes dan balok tangga, sedangkan untuk tangga 2 
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tidak memakai pelat bordes. Tulangan pokok yang digunakan pada perencanaan 

tangga 1 adalah tulangan diameter 13 mm dan tu1angan bagi diameter 8 mID, 

sedangkan untuk. tangga 2 digunakan tulangan pokok diameter 10 mm dan tulangan 

bagi diameter 8 mm. 

5.5 Balok Anak 

Balok Anak termasuk struktur non portal, tapi dalam perencanaan balok anak 

ikut dimodelkan dalam portal dan didapatkan momen-momen dari hasil analisis 

portal. Tulangan pokok yang digunakan adalah diameter 16 mm, dengan tulangan 

geser menggunakan diameter 10 mID. 

5.6 Balok Induk 

Pada perencanaan balok induk didapatkan penulangan yang menggunakan 

tulangan sebelah dan tulangan rangkap. Penentuan balok tersebut merupakan 

tulangan sebelah atau tulangan rangkap dapat ditinjau dari tinggi efektif penampang 

balok. Mutu beton yang digunakan adalah f c = 22,5 Mpa, mutu baja fy = 400 Mpa 

untuk. tulangan ulir atau deform dan fy = 240 Mpa untuk. tulangan polos. Tulangan 

pokok yang digunakan adalah diameter 22 mm dan diameter 16 mm, sedangkan 

tulangan gesemya digunakan diameter 10 mm. 

5.7 Kolom 

Perencanaan kolom didasarkan pada momen kapasitas aktual yang terpasang 

pada balok dan juga didasarkan pada hasil analisis portal. Kolom direncanakan lebih 

kuat dari balok agar terenuhi sendi plastis pada balok. Tulangan pokok yang 
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digunakan adalah diameter 19,22 dan 25 mmdengan tulangan geser berdiameter 12 

mm. 

5.8 Pondasi 

Pondasi direncanakan dengan pondasi telapak dan pondasi gabungan. Kedua 

pondasi ini dipilih dikarenakan kemudahan dalam pengerjaan di lapangan sehingga 

dapat menghemat waktu pekerjaan dan juga kondisi tanah yang memungkinkan 

.dipakainya pondasi ini. Tulangan.pokok yang digun~an adalah diameter 13 mm, 16 

mm dan 22 mm dengan tulangan susut diameter 12 mm dan 13 mm. 

Di bawah ini akan diberikan rekapitulasi dari perencanaan ulang Gedung D3 

Ekonomi, Kampus terpadu Universitas Islam Indonesia. 

Tabel5.1 Rekapitulasi Tulangan Balok Anak Terpasang 

Balok As Lantal Dimensi Tul. TumDuan Tul. LaDanaan Tul. Geser 

Anak Atas Bawah Atas Bawah Daerah I Daerah II 

BA3 L' 1 

2 

3 

4 

250/400 

250/400 

250/400 

250/400 

3016 

3016 

3016 

3016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

P10-170 

P10-170 

P10-170 

1-'10-170 

P8-170 

P8 -170 

P8-170 

P8-170 

BA3 L' 1 

2 

3 

4 

250/400 

250/400 

250/400 

250/400 

3016 

3016 

3016 

3016 

2016 

21)16 

2016 

2016 

2016 

2D16 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

P10-170 

P10- 170 

P10-170 

P10-170 

P8 -170 

P8 -170 

P8 -170 

P8 -170 

Tabel5.2 Rekapitulasi Tulangan Balok Induk Terpasang 

Balok As Bentang Lantai Dlmensl Tul. Tumpuan Tul. Lapangan Tul. Geser 
Dalam Luar 

Induk Atas Bawah Atas Bawah Plastis Plastis 

BA1 5 N - K' 1 

2 

3 

4 

3501700 

3501700 

3501700 

3501700 

5022 

5022 

5022 

4022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

3022 

3022 

3022 

3022 

P10 - 100 

P10 - 100 

P10 - 100 

P10 - 100 

P10 -120 

P10 - 120 

P10 - 120 

P10 - 120 
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BA1 6&9 N-K' 1 

2 

3 

4 

3501700 

3501700 

3501700 

3501700 

7022 

6022 

6022 

5022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

5022 

3022 

3022 

3022 

P10 - 50 

P10-100 

P10 -100 

P10 -120 

P10 -80 

P10 -120 

P10 -120 

P10 - 150 

BA1 7&10 N-K' 1 3501700 6022 2022 2022 4022 P10 - 80 P10 - 100 

2 3501700 6022 2022 2022 4022 P10 - 80 P10 - 100 

3 3501700 5022 2022 2022 3022 P10 - 100 P10 - 1?0 

4 3501700 4022 2022 2022 3022 P10 -120 P10 - 150 

BA1 8 N- K' 1 

2 

3 

4 

3501700 

3501700 

3501700 

3501700 

7022 

7022 

7022 

5022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

4022 

4022 

4022 

4022 

P10 - 50 

P10 - 50 

P10 - 80 

P10 -100 

P10 - 80 

P10 -80 

P10 - 100 

P10 -120 

BA1 11 N-K' 1 

2 

3 

4 

~501700 

3501700 

3501700 

3501700 

4022 

4022 

4022 

3022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

3022 

2022 

2022 

2022 

P10 -100 

P10 -.120 

P10 -120 

P10-120 

P10 -120 

P10-150 

P10 -150 

P10 -150 

BA1 12 N-K' 1 

2 

3 

4 

3501700 

3501700 

3501700 

3501700 

3022 

3022 

3022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

2022 

P10 -120 

P10 -120 

P10 - 150 

P10 - 150 

P10 - 150 

P10 - 150 

P10 - 300 

P10 - 300 

BA3 5 s/d12 K' -K 1 sId 4 250/400 2022 2022 2022 2022 P10 - 80 P10 - 150 

BA2 N 5 sId 12 1 

2 

3 

4 

300/450 

300/450 

300/450 

300/450 

4016 

5016 

5016 

3016 

2016 

4016 

3016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

2016 

P10 - 80 

P10 - 80 

P10 - 80 

P10 - 80 

P10 -150 

P10 -150 

P10 - 150 

P10 -150 

BA2 K' 5 sId 12 1 300/450 9016 4016 2016 3016 P10 - 80 P10 - 100 

2 300/450 10016 5016 2016 5016 P10 - 50 P10 -80 

3 300/450 10016 5016 2016 5016 P10 - 80 P10 - 150 

4 300/450 5016 2016 2016 3016 P10 -flO P10 - 150 ..........,~ 

BA3 K 5 sId 12 1 250/400 4016 3016 2016 2016 P10 - 80 P10 -150 

2 250/400 4016 3016 2016 2016 P10 - 80 P10 -150 

3 250/400 3016 2016 2016 2016 P10 - 80 P10 - 150 

4 250/400 2016 2016 2016 2016 P10 - 80 P10 -150 

TabelS.3 Rekapitulasi Tulangan Kolom Terpasang 

Kolom As Lantal Dimensl Tulanaan Tul. Senakana Geser 

ArahX ArahY diluarLo dalam Lo 

KA1 N5 basement 

1 

2 

3 

4 

450/600 

4501600 

450/600 

4501600 

450/600 

10022 

10022 

8022 

8022 

8022 

8022 

8022 

8022 

8022 

8022 

P10 - 100 

P10 -100 

P10 -100 

P10-100 

P10 -100 

P10 -100 

P10 - 70 

P10 -70 

P10 -70 

P10 - 100 
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KA1 N6&N9 basement 

1 

2 

3 

4 

450/600 

4501600 

450/600 

450/600 

450/600 

10022 

10022 

8022 

8022 

8022 

8022 

8022 

8022 

8022 

8022 

P10 - 100 

P10 - 100 

P10 - 100 

P10 - 100 

P10 -100 

P10 -100 

P10 -70 

P10 - 70 

P10 -70 

._P1(!~~ 

P10 -100KA1 N7 & N10 basement 450/600 10022 8022 P10 -100 

1 4501600 10D22 fln?? P10 -100 P10- 70 

2 450/600 8022 8022 P10 - 100 P10 -70 

3 450/600 8022 8022 P10 - 100 P10 -70 

4 450/600 8022 8022 P10 - 100 P10 -100 

KA1 N8 basement 450/600 10022 8022 P10 -100 P10 -100 

1 4501600 10022 8022 P10 -100 P10 -70 

2 450/600 8022 8022 P10 - 100 P10 -70 

3 4501600 8022 8022 P10 - 100 P10 -70 

4 4501600 8022 8022 P10 - 100 P10 -100 

KA1 N11 basement 4501600 8022 8022 P10 - 100 P10 -100 

1 4501600 8022 8022 P10 - 100 P10- 80 

2 4501600 8022 8022 P10 -100 P10 - 80 

3 4501600 8022 8022 P10 - 100 P10 - 80 

4 4501600 8022 8022 P10 - 100 P10 -100 

KA1 N12 basement 4501600 8022 8022 P10 - 100 P10 - 100 

1 450/600 8022 8022 P10 - 100 P10 - 80 

2 450/600 8022 8022 P10 - 100 P10 - 80 

3 4501600 8022 8022 P10 - 100 P10 - 80 

4 4501600 8022 8022 P10 - 100 P10·1OO 

KA1 K'5 basement 450/600 12025 6025 P10 - 100 P10 -100 

1 450/600 12025 6025 P10-100 P10 -50 

2 4501600 10025 6025 P10· 100 P10- 50 

3 450/600 10025 6025 P10 - 100 P10- 50 

4 4501600 10025 6025 P10 - 100 P10 -100 

KA1 K'6 & K'9 basement 4501600 12025 14025 P10 - 100 P10 -100 

1 450/600 12025 14025 P10-100 P10- 50 

2 4501600 10025 14025 P10-100 P10- 50 

3 4501600 10025 14025 P10 - 100 P10 - 50 

4 4501600 10025 6025 P10 - 100 P10 -100 

KA1 K' 7&K'10 basement 4501600 12025 14025 P10 - 100 P10-1OO 

1 4501600 12025 14025 P10 - 90 P10 - 50 

2 450/600 10025 14025 P10 - 100 P10-50 

3 4501600 10025 14025 P10-1OO P10 - 50 

4 450/600 10025 6025 P10 - 100 P10 -100 

KA1 K'8 basement 450/600 12025 14025 P10-100 P10-1OO· 

1 450/600 12025 14025 P10 - 100 P10- 50 

2 4501600 10025 14025 P10 - 100 P10- 50 

3 4501600 10025 14025 P10 - 100 P10 - 50 

4 450/600 10025 8025 P10 - 100 P10 -100 

/j_~J5Qj.1;~~-.. -\0. ... "",- -...... •./0. 
i: ~~ot-' ·s 1[)"l'!it t'" "~''''' ;1:* "... ,\!,.:4t ..t::,

Pg ~\\I~\\~-iYI~~>:\' 
,,.-- r;:.r{' \<. (;\i\m-.·\ ::!-J.,
~.\:7 (~l~{" \';~',r'l:i\r:T'~ ) 
....._.~J-r\'\L;\~., I' . :". J.-. IJ 

\'<~~?~(ji:~j) 
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KA1 K'11 basement 4501600 8025 6025 P10 -100 P10-1OO 

1 4501600 8025 6025 P10-1OO P10 -100 

2 4501600 8025 6025 P10-100 P10 -100 

3 4501600 8025 6025 P10 -100 P10 -100 

4 450/600 8025 6025 P10-1OO P10 -100 

KA1 K'12 basement 4501600 8025 6025 P10 - 100 P10 -100 

1 4501600 6025 6025 P10-1OO P10 -70 

2 4501600 8025 6025 P10 -100 P10 -70 

3 4501600 8025 6025 P10 -100 P10 -70 

4 4501600 6025 6025 P10-100 P10 -100 

KA2 K5 basement 400/400 10025 4025 P10 -100 P10 -100 

1 400/400 10025 4025 P10 - 90 P10 -70 

2 400/400 10025 4025 P10 -90 P10-70 

3 400/400 10025 4025 .. P10~ 100 P10 -100 

4 400/400 10025 4025 P10-100 . P10 -100 

KA2 K6&K9 ba~ment 400/400 10D25 liU2~ P10 -100 P10 -100 

1 400/400 10025 6025 P10-1OO P10 -70 

2 400/400 10025 6025 .P10-1oo P10 -70 

3 400/400 10025 6025 P10 - 100 P10 -100 

4 400/400 10025 8025 P10-1OO P10-1oo 

KA2 K7 & K10 basement 400/400 6022 8022 P10-1OO P10 -100 

1 400/400 6022 8022 P10 -100 P10 - 80 

2 400/400 6022 6022 P10-1OO P10 - 60 

3 400/400 6022 6022 P10 - 100 P10 -100 

4 400/400 6022 6022 P10 - 100 P10-1OO 

KA2 K8 'bOlSl;Iment '100/'100 SO?? 8022 P10·1oo P10 -100 

1 4001400 6022 8022 P10- 100 P10-BO 

2 400/400 6022 6022 P10 - 100 P10- 60 

3 400/400 6022 6022 P10-1OO P10 -100 

4 400/400 6022 
~r' ~ 

6022 P10-1nn P10 -100 
... -

KA2 K11 basement 400/400 6022 6022 P10-1OO P10 -100 

1 400/400 6022 6022 P10 - 100 P10  80 

2 400/400 6022 6022 P10 -100 P10- 60 

3 400/400 6022 6022 P10-1OO P10 -100 

. 4 400/400 6022 8022 P10-1OO P10 -100 
.. 

KA2 K12 basement 400/400 5022 6022 P10-100 P10 -100 

1 4001400 6022 6022 P10-1OO P10 -100 

2 400/400 6022 6022 P10-1OO P10 -100 

3 400/400 6022 6022 P10-1OO P10 -100 

4 
~- --

400/400 6022 6022 P10 -100 P10 -100 


